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RINGKASAN 

 
 

 Untuk memperoleh keberhasilan sesuai dengan tujuan dan arah yang ingin dicapai oleh 

suatu usaha diperlukan suatu perencanaan yang baik sehingga nantinya akan dapat menunjang 

pencapaian usaha. Salah satu perencanaan yang harus diperhatikan adalah mengenai perencanaan 

tata letak dan penempatan tempat usaha yang bersangkutan. Hal ini penting, karena suatu usaha 

yang tidak memperhitungkan bagaimana sebaiknya penataan dan penempatan tempat usaha dan 

produksi yang baik maka akan berpengaruh pada kegiatan perusahaan itu nantinya. Perencanaan itu 

dapat meliputi bagaimana sebaiknya susunan yang akan digunakan agar sesuai dengan kegiatan 

perusahaan. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam perencanaan tata letak fasilitas pada IKM 

Kampar Bakery pada dasarnya adalah untuk meminimumkan jarak material handling atau 

meningkatkan efisiensi dalam pengaturan segala fasilitas produksi dan area kerja. 

Program PKM ini berupa penentuan tata letak pada IKM Kampar Bakery untuk 

memperlancar arus barang. Selama ini tata letak yang ada di tempat tersebut tidak efisien dalam 

jalur distribusi barang. Dengan tata letak yang benar maka terjadi efisiensi waktu dan pada akhirnya 

terjadi efisiensi biaya pada usaha tersebut. Universitas Pahlawan sebagai kampus entrepreneur yang 

membantu penyediaan dana demi terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

. 

 

Kata Kunci : Efisiensi, Material Handling, Tata Letak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Analisis Situasi 

Perancangan tata letak meliputi pengaturan tata letak fasilitas operasi dengan memanfaatkan 

area yang tersedia untuk penempatan mesin, bahan - bahan perlengkapan untuk operasi, dan semua 

peralatan yang digunakan dalam proses operasi. Salah satu tujuan dari perancangan tata letak 

fasilitas produksi adalah penggunaan ruangan yang lebih efektif. Penggunaan ruangan akan efektif 

jika mesin atau fasilitas pabrik lainnya disusun atau diatur sedemikian rupa dengan 

mempertimbangkan jarak minimal antar mesin atau fasilitas produksi, dan aliran perpindahan 

material. Tata letak fasilitas produksi yang baik sangat berperan dalam kegiatan proses produksi 

karena berpengaruh langsung kepada kelancaran jalannya proses produksi, dapat meningkatkan 

kualitas produk yang dihasilkan, dapat memberikan kenyamanan dan keleluasaan gerak kepada 

para pekerja. 

Tata letak dapat menciptakan efisiensi bagi perusahaan yang dapat digunakan sebagai upaya 

untuk menghadapi persaingan. Menurut penelitian Maulina Pramesti, et al (2019), perbaikan 

kondisi tata letak fasilitas produksi dapat meminimalkan jarak perpindahan bahan, waktu proses 

pemindahan bahan dan tingkat kecelakaan kerja. Tata letak juga berkaitan dengan kondisi 

keselamatan dan kesehatan kerja (Karthick dan Saravanan, 2014). Menurut penelitian siregar, et al 

(2013) tata letak yang baik memiliki aliran bahan yang teratur dengan jarak antar operasi yang 

kecil sehingga menghasilkan momen perpindahan yang minimum.. Salah satu keputusan strategis 

yang paling penting dibuat oleh perusahaan untuk mencapai tujuan adalah dimana perusahaan 

tersebut harus menempatkan lokasi operasi, karena lokasi operasi yang tepat adalah pemacu biaya 

yang cukup signifikan dan lokasi sepenuhnya memiliki kekuatan untuk menghancurkan strategi 

bisnis atau perusahaan. Strategi lain yang merupakan keputusan penting adalah strategi tata letak, 

dimana tata letak dapat menentukan efisiensi sebuah operasi dalam jangka panjang. Tata letak juga 

memiliki banyak dampak strategis karena tata letak menentukan daya saing perusahaan dalam hal 

kapasitas, proses, fleksibilitas, biaya, kualitas lingkungan kerja, kontrak pelanggan dan citra 

perusahaan. Tata letak  atau pengaturan dari fasilitas produksi dan area kerja yang ada merupakan 

landasan utama dalam dunia industri. Pada umumnya tata letak pabrik yang terencana dengan baik 

akan ikut menentukan efisiensi dan dalam beberapa hal akan juga menjaga kelangsungan hidup 

ataupun kesuksesan kerja suatu industri. Menurut Jay Heizer (2017) tata letak merupakan salah 

satu keputusan utama yang menentukan efisiensi operasi jangka panjang. Tata letak memiliki 
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implikasi strategis karena menetapkan prioritas kompetitif organisasi dalam hal kapasitas, proses, 

fleksibilitas, dan biaya, serta kualitas kehidupan kerja, kontak pelanggan, dan citra. Tata letak yang 

efektif dapat membantu organisasi mencapai strategi yang mendukung diferensiasi, biaya rendah, 

atau respon. Menurut Stevenson (2012), tata letak adalah konfigurasi departemen, pusat kerja, dan 

peralatan, dengan penekanan khusus pada pergerakan pekerjaan (pelanggan atau material) melalui 

system. Selain itu juga ada tiga alasan mengapa pengambilan keputusan terhadap tata letak itu 

sangat penting, karena membutuhkan investasi uang dan usaha yang besar, melibatkan komitmen 

jangka panjang, yang membuat kesalahan sulit untuk diatasi dan memiliki dampak yang signifikan 

pada biaya dan efesiensi operasi. 

Menurut Reid&Sanders (2013), perencanaan tata letak merupakan suatu metode dalam 

menentukan atau merencanakan, untuk pengaturan fasilitas yang terbaik dari semua sumber daya 

yang ada untuk dipakai dalam  ruang. Tata letak (layout) tidak hanya terjadi di pabrik/perusahaan, 

namun  dapat pula diimplemetasikan di toko. Menurut Ramos et al. (2012), sistem material 

handling yang kurang sistematis menjadi masalah yang cukup besar dan menggangu kelancaran 

terhadap proses produksi sehingga dapat memengaruhi suatu sistem secara menyeluruh. Maka 

diperlukan penanganan tata lelak fasilitas yang dapat menunjang aspek kelancaran aliran bahan. 

Tata letak atau tata letakmerupakan bagian dari manajemen operasional yang penting bagi 

perusahaan, mengingat fasilitas produksi yang akan digunakan dalam waktu yang cukup lama. 

Menurut Kosasih (2009) tata letak adalah pengaturan dan penempatan alat-alat, tenaga kerja, 

dan tahapan kegiatan di dalam proses produksi baik barang maupun jasa. Hal ini dapat 

memengaruhi kelangsungan hidup usaha tersebut. Sebelum pemilik memulai kegiatan dari 

usahanya terlebih dahulu menentukan tata letak mesin, peralatan, material, ataupun operator. 

Selain itu dengan tata letak dapat mendesain fasilitas, menganalisis, membentuk konsep, hingga 

mewujudkan sistem pembuatan barang atau jasa dari bahan mentah menjadi bahan jadi. Penentuan 

tata letak atau  masih ada yang kurang memperhatikan pentingnya tata letak dalam usaha, apalagi 

jika permintaan dari konsumen meningkat. Tentu saja hal tersebut membuat usaha atau perusahaan 

harus dapat meningkatkan jumlah produksinya untuk memenuhi jumlah permintaan. Tata letak 

yang efektif akan dapat menunjang pelaksanaan strategi bisnis yang telah ditetapkan perusahaan 

apakah diferensiasi, low cost atau respon yang cepat. Di samping itu tata letak yang efektif akan 

dapat menfasilitasi terjadinya aliran bahan, manusia dan informasi dalam suatu wilayah dan antar 

wilayah. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam perencanaan tata letak fasilitas pabrik pada 

dasarnya adalah untuk meminimumkan biaya atau meningkatkan efisiensi dalam pengaturan 

segala fasilitas produksi dan area kerja. Secara rinci tujuan tata letak sebagai berikut: 
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menggunakan ruang yang tersedia seefektif mungkin, meminimumkan jarak angkut dan biaya 

penanganan bahan, menciptakan keseimbangan, mendorong semangat dan efektifitas kerja 

karyawan, menjaga keselamatan kerja dan barang-barang yang sedang diproses, menghindari 

berbagai bentuk  pemborosan. Perencanaan lokasi menurut Tampubolon (2009) adalah kegiatan  

penentuan lokasi perusahaan yang terlebih dahulu harus diadakan penelitian dan peninjauan situasi 

lokasi yang akan dipilih oleh perusahaan. Sebelum suatu perusahaan mendirikan pabrik, biasanya 

direncanakan letaknya sebaik mungkin. Sebab letak ini berpengaruh terhadap biaya operasi atau 

produksi, harga jual, serta kemampuan perusahaan untuk bersaing di pasar. Hal ini sangat 

menentukan keberhasilan perusahaan. Menurut Gitosudarmo (2002), mengungkapkan tata letak 

fasilitas produksi merupakan keseluruhan bentuk dan penempatan fasilitas-fasilitas yang 

diperlukan di dalam proses produksi. Kemudian Kosasih (2009), mengungkapkan definisi tata 

letak adalah pengaturan dan penempatan alat-alat, tenaga kerja, dan tahapan kegiatan di dalam 

proses produksi baik barang maupun jasa. Sejalan dengan hal tersebut Stevenson dan Chuong 

(2014) mendefinisikan tata letak fasilitas mengacu pada susunan departemen, pusat pekerjaan, 

serta peralatan, dengan penekanan khusus pada gerakan kerja (pelanggan atau bahan baku) melalui 

sistem. Lalu Sumayang (2003), tata letak memiliki tatanan secara fisik dari suatu terminal kerja 

beserta peralatan dan perlengkapan yang mengacu kepada proses produksi. Dan merupakan 

pengaturan letak dari sumber – sumber yang digunakan dalam proses produksi, yang akan 

mengatur arus material, produktivitas dan hubungan antar – manusia. 

IKM Kampar Bakery yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi roti dari 

bahan mentah menjadi barang jadi (roti), pada IKM Kampar Bakery ini peneliti mendapatkan 

permasalahan bahwa peletakan fasilitas yang ada pada perusahaan tidak beraturan atau belum 

optimal, karena jarak antar mesin sangat dekat dan tidak teratur sehingga aliran material pada saat 

produksi tidak baik. Seperti dari mesin pemotong ke mesin fermentasi (pengembang) letaknya 

jauh dan tidak teratur serta rak roti yang sudah jadi berada di daerah yang dilewati oleh operator 

sehingga mengganggu jalannya operator melakukan proses produksi tidak efesien. Peletakan 

mesin yang tidak teratur pada proses produksi di IKM Kampar Bakery menjadi salah satu 

permasalahan yang terjadi di perusahaan, Oleh karena itu setiap langkah dari proses produksi 

harus perlu diperhatikan, mengingat berkaitannya dengan operasi yang efektif dan efisien selama 

proses produksi, ketersediaan biaya untuk produksi serta waktu yang dibutuhkan selama proses 

sangat memperngaruhi biaya yang harus dikeluarkan industri. Suatu industri perlu merancang 

sebuah strategi yang digambarkan peta kerja yang dapat menggambarkan kegiatan kerja proses 

produksi tersebut secara sistematis. Selain untuk kepentingan produksi dapat juga sebagai sumber 



1

0 

10 

 

 

informasi yang diperlukan untuk memperbaiki suatu tata letak industri secara langsung dan 

perbaikan terhadap metode kerja yang erat kaitannya dengan tata letak. 

Strategi ini dilakukan untuk menjaring konsumen atau pelanggan. Para pengusaha mencoba 

membuat tata letak yang dinamis dan dapat memberikan kenyamanan bagi pelanggan. Hal ini 

dilakukan untuk mempertahankan keberadaan ritel sendiri maupun memberikan kemudahan bagi 

konsumen dalam mencari barang yang diinginkan (Ria Arifianti, 2010). Para pengelola ritel 

menata produknya berdasarkan kesepakatan para supplier. Dalam hal ini mereka memperkenalkan 

produk baru yang akan meningkatkan keingintahuan konsumen untuk mencoba sesuatu yang baru. 

Tetapi dalam kenyataannya banyak yang dikeluhkan konsumen tentang tata letak ini, yaitu mereka 

kadangkala kesulitan untuk mencari barang yang diinginkan karena tidak ada petunjuk jelas 

tentang letak barang yang diinginkan. Kalaupun ada mereka tidak pernah melihat ke arah nama 

letak barang yang diinginkan karena letaknya yang sangat tinggi. 

Tujuan kegiatan PKM ini memberikan masukan bagi ikm Kampar Bakery dalam hal tata 

letak fasilitasnya. Dengan tata letak yang tepat dan sesuai dengan konsep teori yang ada maka 

dapat memudahkan pencarian barang tersebut dan terciptalah efisiensi jarak perpindahan barang 

yang pada akhirnya dapat tercipta efisiensi wakttu kerja maupun jumlah produksi. Kemampuan 

penetapan tata letak ini sesuai dengan harapan dari Universitas Pahlawan yang membantu 

masyarakat dalam membentuk jiwa wirausaha sesuai dengan tagline entrepreneurship. 

B. Permasalahan Mitra 

Penentuan tata letak merupakan suatu langkah atau keputusan penting yang strategis untuk 

menentukan efisiensi sebuah operasi jangka panjang. Tata letak mempunyai dampak strategis 

karena menentukan daya saing perusahaan dalam hal kapasitas, proses, fleksilitas, biaya, dan 

kualitas lingkungan kerja, kontak pelanggan, seta citra perusahaan. Tata letak yang efektif dapat 

membantu organisasi mencapai suatu strategi yang menunjang diferensiasi, biaya rendah, atau 

respon yang cepat. (Heizer, Render, 2004 : 450). Hal ini yang menjadi prioritas masalah bagi IKM 

Kampar Bakery dalam hal tata letak. Usaha ini harus memperhatikan letak produk sehingga 

memudahkan untuk masuk ke gudang agar memudahkan pencarian barang, disamping itu dibuat 

alur masuk mobil barang juga agar efisien, ketika akan mengambil barang di gudang yang 

mengakibatkan waktu tunggu menjadi efisien. Prioritas permasalahan yang akan diselesaikan 

menyangkut tata letak barang untuk mempermudah memperlancar arus produksi roti/kue yang 

pada akhirnya tercipta efisiensi waktu dan jarak.  
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 
 

A. Solusi yang diharapkan 

Pesatnya perdagangan global menyebabkan setiap perusahaan dituntut untuk 

menekan biaya produksi dan menciptakan aliran barang yang baik dalam sebuah rangkaian 

produksi. Perusahaan harus mampu bertahan dan tumbuh dalam lingkungan bisnis global 

yang kompetitif dengan menciptakan nilai bagi konsumen. Setiap perusahaan berusaha 

menciptakan nilai bagi konsumen yang lebih baik dengan biaya yang lebih rendah dari 

pesaing sejenis. Namun tetap mengutamakan kualitas dari part yang dihasilkan. Keteraturan 

aliran didalam proses produksi harus selalu diperhatikan dikarenakan pengaturan tata letak 

yang baik dapat memperlancar kinerja dan dapat mempercepat pergerakan dalam proses 

produksi. Terganggunya proses produksi dapat dilihat dari waktu yang dibutuhkan sebuah 

material untuk sampai ke area aktifitas produksi dan jumlah output yang dihasilkan. 

Perencanaan tata letak merupakan masalah yang sering terjadi dan dijumpai di dalam 

industri yang bersifat manufaktur. Wignjosoebroto (2009) menyatakan, tata letak yang baik 

adalah tata letak yang dapat menangani sistem material handling secara menyeluruh 

sedangkan menurut Purnomo (2004) mengatakan, tata letak fasilitas yang dirancang dengan 

baik pada umumnya akan memberikan kontribusi yang positif dalam optimalisasi proses 

operasi perusahaan dan pada akhirnya akan menjaga kelangsungan hidup perusahaan serta 

keberhasilan perusahaan. Menurut Sahroni (2003), kelancaran aliran proses produksi 

merupakan faktor utama yang sangat  berpengaruh terhadap efesiensi dan produktifitas 

produksi perusahaan. Tata letak fasilitas dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari unsur-

unsur fisik yang diatur mengikuti aturan atau logika tertentu. Tata letak fasilitas merupakan 

bagian dari perancangan fasilitas yang lebih fokus pada pengaturan unsur-unsur fisik. Unsur-

unsur fisik yang dimaksud dapat berupa mesin, peralatan, meja, bangunan, dan sebagainya. 

Aturan atau logika pengaturan dapat berupa ketetapan fungsi tujuan misalnya saja total jarak 

atau total biaya perpindahan bahan. Menurut Handoko (2013), salah satu hal yang terpenting 

dari tata letak pabrik adalah jarak, waktu dan biaya, jarak perpindahan material yang jauh 

akan menyebabkan rentang waktu yang dibutuhkan cukup tinggi maka dapat menyebabkan 

tingginya ongkos yang dikeluarkan, karena lamanya proses yang dilakukan. Dengan kata 

lain melakukan perencanaan tata letak yang baru, jarak dapat diperpendek lagi, sehingga 

pemborosan waktu semakin kecil. Tujuan dari penempatan tata letak ini adalah 
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meminimumkan material handling cost, meningkatkan efisiensi utilisasi ruangan, 

meningkatkan efisiensi utilisasi tenaga kerja pabrik, mengurangi kendala proses, dan 

memudahkan komunikasi dan interaksi antara para pekerja, pekerja dengan supervisornya, 

dan antara pekerja dengan para pelanggan perusahaannya (Russel dan Taylor, 2001). Tujuan 

tata letak yang baik adalah memaksimumkan pemanfaatan peralatan pabrik, meminimumkan 

kebutuhan tenaga kerja, mengusahakan agar aliran bahan dan produk lancar, 

meminimumkan hambatan pada kesehatan, meminimumkan usaha membawa bahan. 

Terdapat beberapa manfaat dari tata letak yang dapat digunakan sebagai dasar target 

luaran yang akan dihasilkan, yaitu: 

1. Meningkatkan jumlah produksi, sehingga proses produksi berjalan lancar, yang berimbas 

pada output yang besar, biaya dan jam tenaga kerja serta mesin minimum. 

2. Mengurangi waktu tunggu, artinya terjadi keseimbangan beban dan waktu antara mesin 

yang satu dengan mesin lainnya, selain itu juga dapat mengurangi penumpukan bahan 

dalam proses, dan waktu tunggu.  

3. Mengurangi proses pemindahan bahan dan meminimalkan jarak antara proses yang satu 

dengan yang berikutnya. 

4. Hemat ruang, karena tidak terjadi penumpukan material dalam proses, dan jarak antara 

masing mesin berlebihan sehingga akan menambah luas bangunan yang tidak dibutuhkan. 

5. Mempersingkat waktu proses, jarak antara mesin pendek atau antara operasi yang satu 

dengan yang lain. 

6. Efisiensi penggunaan fasilitas, pendayagunaan elemen produksi, yaitu tenaga kerja, mesin 

dan peralatan. 

7. Meningkatkan kepuasan dan keselamatan kerja, sehingga menciptakan suasana 

lingkungan kerja yang aman, nyama, tertib dan rapi, sehingga dapat mempermudah 

supervisor di departmen tersebut, mempermudah perbaikan dan penggantian fasilitas 

produksi, meningkatkan kinerja menjadi lebih baik, dan pada akhirnya akan 

meningkatkan produktivitas.  

8. Mengurangi kesimpangsiuran yang disebabkan oleh material Handling yang kurang baik, 

adanya motion atau pergerakan yang tidak diperlukan, dan banyaknya perpotongan aliran 

dalam proses produksi (intersection). 

Secara keseluruhan target yang diharapkan dari penentuan tata letak ini mengikuti 
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tahapan/langkah sebagai berikut:  

1. Menempatkan barang jadi atau barang setengah sesuai dengan besarnya penjualan 

terhadap jenis produk tersebut. 

2. Menempatkan barang yang tidak mengganggu pergerakan orang untuk masuk ke tempat 

tersebut.  

3. Membuat alur keluar masuk, bahan baku, mobil pengantar barang dan juga mobil untuk 

mengambil barang tersebut. 

4. Menyusun barang sesuai jenis produk atau tipe yang sama sehingga memudahkan saat 

mengadakan stock roti. 

 

B. Luaran di harapkan 

Target pengabdian kepada masyarakat/luaran kegiatan pengabdian kepada  

masyarakat ini adalah agar IKM Kampar Bakery ini dapat menetapkan tata letak yang benar 

sehingga proses pencarian barang dan arus barang dapat berjalan secara efisien. Disamping itu 

penempatan produk sesuai dengan besarnya penjualan terhadap merek barang tersebut, 

Penempatan barang juga disesuiakan agar tidak mengganggu pergerakan orang untuk masuk 

ke tempat tersebut. Alur keluar masuk mobil pengantar barang dan juga mobil untuk 

mengambil barang tersebut dan menyusun barang sesuai jenis produk atau jenis yang sama 

sehingga memudahkan saat mengadakan stock roti. Selain itu, luaran diharapkan dari kegiatan 

ini adalah artikel yang dapat dipublikasikan pada jurnal pengabdian masyarakat yang terbit 

berkala. 

Tabel 2.1. Rencana Target Capaian Luaran 
 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal  

Accepted/ Published Nasional tidak terakreditasi 

2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT On Progress 

 

 
3 

Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, 

serta nilai tambah barang, jasa, diverifikasi produk, atau 

 

 
Penerapan 

sumber daya lainnya) 

4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi,  

Penerapan IT, dan manajemen) 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial,  

Sudah dilaksanakan politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan) 

 Luaran Tambahan  

1 Perbaikan di jurnal internasional Belum 
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2 Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang Belum 

3 Inovasi baru TTG Tidak ada 

4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak  

 
Tidak ada 

Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk 

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan 

Desain Topografi Sirkuit Terpadu) 

5 Buku ber ISBN Tidak ada 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 
 

A. Solusi untuk mengatasi masalah 

Secara keseluruhan terdapat tiga tahapan yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan dalam penentuan tata letak ini, yaitu:  

1. Menempatkan produk sesuai dengan besarnya penjualan terhadap jenis produk 

tersebut. Penempatan ini memudahkan saat pengambilan roti ketika produk tersebut 

dijual. Mengingat terdapat beberapa jenis roti yang sering terjual maka 

penempatannya harus yang mudah dijangkau. 

2. Menempatkan barang yang tidak mengganggu pergerakan orang untuk masuk ke 

tempat tersebut. Mengingat banyaknya jumlah barang di gudang maka penempatan 

barang harus tidak mengganggu pergerakan orang yang akan melihat barang 

tersebut. 

3. Membuat alur keluar masuk bahan baku, mobil pengantar barang dan juga mobil 

untuk mengambil barang tersebut. Alur keluar masuk mobil dalam mengangkut 

barang tidak boleh terhambat, karena menyangkut waktu pengiriman kepada 

konsumen untuk itu alur keluar masuk mobil harus dibuat secara jelas. 

4. Menyusun  barang sesuai varian yang sama sehingga memudahkan saat 

mengadakan stock roti/kue. Langkah ini dilakukan untuk memudahkan pengecekan 

barang yang dilakukan oleh pemilik.  

 Solusi yang ditawarkan adalah membantu penetapan tata letak produk  perusahaan 

agar dapat mempermudah arus barang maun produk dan memperlancar arus distribusi 

barang yang pada akhirnya dapat meningkatkan penjualan bahkan memenangi persaingan. 

 

B. Model yang Ditawarkan 

Model yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah:   

1. Tempatkan barang yang memiliki penjualan tinggi pada lokasi yang strategis dan 

mudah dijangkau.   

Pada bagian ini dilakukan pendampingan bagi pemilik usaha dalam menata barang 

dan produkagar mudah dijangkau. Faktor ini penting karena kemudahan dan 

kecepatan pengambilan barang dan produk akan menciptakan efisiensi waktu 

dalam pencarian barang tersebut. 
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2. Tempatkan barang yang tidak mengganggu pergerakan orang untuk masuk ke 

tempat tersebut.  

Melakukan pendampingan untuk menempatkan barang yang tidak mengganggu 

pergerakan orang, maksudnya disini orang dapat bergerak tanpa terhalang barang 

yang ada. 

3. Membuat alur keluar masuk bahan baku, mobil pengantar barang dan juga mobil 

untuk mengambil barang tersebut.  

Pada bagian ini dibuat denah untuk memudahkan alur keluar masuk mobil yang 

akan mengantar atau menambil barang dari gudang. Serta alur pergerakan bahan 

baku. 

4. Menyusun  barang sesuai jenis atau varian yang sama sehingga memudahkan saat 

mengadakan stock roti/kue.  

Pada bagian ini dilakukan penyusunan barang sesuai mjenis atau varian yang ada 

untuk memudahkan pengecekan barang yang dilakukan oleh pemilik. 
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BAB IV 

KELAYAKAN KEPAKARAN 

 
A. Jenis kepakaran yang dibutuhkan 

Dalam melaksanakan implementasi kegiatan pendampigan tata letak, maka 

memerlukan beberapa jenis kepakaran ataupun keahlian. Jenis kepakaran yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan kebutuhan mitra oleh tim pengusul yaitu tentang desain produk yang 

merupakan inti dari kegiatan bimbingan ini 

Kepakaran selanjutnya yang dibutuhakan adalah Pakar Teknik Industri, sehingga 

pembicaraan atau bimbingan tentang bagaimana menciptakan suatu produk yang memiliki 

nilai jual tinggi serta yang banyak diminati oleh konsumen, Adapun pakar yang terakhir 

yang dibutuhkan dalam pengabdian masyarakat ini adalah pakar analisis bukti fisik, hal ini 

untuk mempercepat kinerja tim pengabmas dengan mengecek semua dokumen termain 

apakah sudah standar atau belum. 

 

B. Tim Pengusul dan kepakarannya 

Tim pelaksana kegiatan pengabdian merupakan dosen yang keahlian dalam bidang 

ilmu Teknik Industri bidang desian produk. Ketua tim pelaksana merupakan pengampu 

mata kuliah pengantar rekayasa dan desain. Sedangkan anggota tim merupakan Dosen di 

bidang desain produk dan lingkungan setelah itu mahasiswa-mahasiswa Program Studi 

S1 Teknik Industri Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Untuk melaksanakan 

pengabdian ini, tim pelaksana sangat berkompeten dan mempunyai kualifikasi yang 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

 

No Nama Kepakaran keterangan 

1 Lailatul Syifa Tanjung, S.T., M.T Pakar SCM Ketua Pengabmas 

2 Resy Kumala Sari, S.T., M.S Pakar Ergonomi Anggota 

3 Yesi Yusmita, M.Sc Pakar Data Anggota 

4 Nur Aliuza analisis bukti fisik, Anggota 

5 M.Yusuf Lubis analisis bukti fisik, Anggota 
 

 

 

 

BAB V 
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BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 

 

A. Anggran Biaya 

 
Total biaya yang diusulkan adalah sebesar Rp. 10.410.000,- (Sepuluh Juta Empat 

Ratus Sepuluh Ribu Rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya dalam kegiatan ini 

dijelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.1 Ringkasan Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1  Honorarium 4.000.000 

2 Bahan Pengabdian 4.840.000 

3 Pengumpulan Data 1.000.000 

4 Pelaporan 570.000 

Jumlah 10.410.000 

 

Rincian Anggaran Biaya Pengabdian Masyarakat di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

 
No 

Uraian Satuan Volume Besaran 
Volume x 

Besaran 

1. Honorarium 

 a. Honorarium 

Koordinator dan 

pembantu 

Pengabdi/ 

Perekayasa 

 

OB 

 

1 

 

Rp. 1000.000 

 

1.000.000 

 b. Honorarium Petugas 

Survei 
OR 10 Rp. 300.000 3.000.000 

Subtotal Honorarium 
4.000.000 

  

2. Bahan Pengabdian     

 
a. Kertas A4 

Rim 2 60.000 120.000 

 
b. Tinta Print hitam 

Tabung 1 70.000 70.000 

 
c. Pena 

Kotak 1 20.000 30.000 
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e. Material  
10 1 kg 425.000 4.250.000 

  

f. Spanduk 
1 1 140.000 140.000 

  

g. Speaker Bluetooth 
1 1 

buah 
200.000 200.000 

  

h. Baterai 
4 4 

buah 
30.000 30.000 

Subtotal 

Bahan 

Pengabdian 

 
4.840.000 

  

3 Pengumpulan Data     

 
a. biaya konsumsi Kotak 20 50.000 1.000.000 

Subtotal 

Pengumpulan 

Data 

 
1.000.000 

      

4 Pelaporan, Luaran 

Penelitian 

 
a. Jilid Laporan OK 3 25.000 75.000 

 b. Terbit Artikel 
Sinta 4 

OK 
  

500.000 

Subtotal biaya 

Laporan dan 

Luaran Penelitian 

 

 
560.000 

 TOTAL    10.410.000 
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B. Jadwal Kegiatan 

 
Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 5.2 Bar Chart Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

 
 

 
No 

 

 
Kegiatan 

Minggu Ke 

1 

 
Oktobe

r 

2 

 
Nove

mber 

3 

 
Dese

mber 

4 

 
Janu

ari 

1 Survei lapangan     

2 Penjajakan Kemitraan     

3 Penyusunan Proposal     

4 Survey lapangan     

6 Proses pendamingan tata letak      

7 Penyusunan Laporan     

8 Tinjauan pasca penyuluhan     

9 Diseminasi hasil     
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Melakukan Pendampingan dalam Menentukan Penempatan Barang sesuai 

dengan Besarnya Penjualan. 

Pada bagian ini, kami dari Tim PKM membantu pemilik/pengelola usaha untuk 

menata produk yang disesuaikan dengan jenisnya. Langkah awal yang dilakukan 

adalah melakukan pendataan terhadap data penjualan perusahaan dan kemudian 

dirangkum dalam periode bulanan. Data yang diterima kemudian direkap 

menggunakan aplikasi microsoft excell untuk mengetahui data penjualan produk 

dari yang tertinggi ke terendah. Langkah ini dilakukan untuk membantu 

pemilikusaha untuk meletakkan produk yang penjualannya tinggi pada posisi yang 

strategis yang mudah dijangkau demi terciptanya efisiensi waktu dan kemudahan 

pengambilan barang. Sementara itu untuk produk yang penjualannya rendah 

makapeletakan barang dapat dilakukan pada bagian yang kurang strategis atau 

sekitabagian belakang gudang. Konsep ini dilakukan agar memudahkan 

pengambilan barang yang memiliki penjualan tinggi sehingga waktu pengambilan 

barangmenjadi efisien. Waktu yang efisien menyebabkan pengiriman barang ke 

konsumen dapat lebih cepat yang pada akhirnya dapat menciptakan kepuasan 

pelanggan. Pelanggan yang puas memungkinkan mereka akan loyal terhadap 

usaha inkedepannya. 

 

B. Melakukan Pendampingan dalam Penempatan Barang Sehingga tidak 

Mengganggu Pergerakan Orang untuk Masuk ke Tempat Tersebut. 

Usaha roti/kue ini memiliki tata letak (layout) yang kurang baik, maksud tidak baik 

disini adalah barang yang baru datang dari pemasok (supplier) dibiarkan saja 

tergeletak dalam gudangnya dan tanpa disusun terlebih dahulu sehingga barang 

relatif berserakan. Efek dari hal ini adalah mengganggu pergerakan orang yang 

akan mengambil produk tertentu dalam gudang. Terkadang produk jatuh dan pecah 

sehingga minyak tercecer dilantai yang tentunya membahayakan orang yang 

melintas. Disamping itu waktu penagambilan barang juga terhambat karena 

terhalang oleh produk didepannya. Langkah yang dilakukan oleh tim PKM adalah 

membantu memberikan masukan kepada pemilik usaha agar tiap produk yang 
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masuk ke gudang langsung diatur dan disesuaikan dengan tata letak (layout) yang 

ada dan yang akan diusulkan oleh tim PKM. Perbaikan ini dilakukan untuk 

menghindari kecelakaan kerja, memudahkan pengambilan barang, dan 

memperlancar pergerakan orang.  

C. Melakukan Pendampingan untuk Membuat Alur Keluar Masuk Mobil 

Pengantar Barang dan Juga Mobil untuk Mengambil Barang Tersebut. 

Dalam proses pengiriman dan pengambilan bahan baku melalui mobil pada usaha 

roti/kue ini juga memiliki hambatan. Jalan untuk masuk dan keluar mobil menjadi 

satu, sehingga acapkali terjadi benturan antara mobil yang akan masuk dan keluar.  

Dampak akan hal ini adalah mengganggu pendistribusian barang dan bukan tidak  

mungkin dapat terjadi kecelakaan yang tidak disengaja. Tim PKM memberikan 

masukan kepada pemilik usaha untuk mengubah layout dengan membuat jalur 

keluar yang lain sehingga antara mobil masuk dan keluar tidak saling “bertabarkan”, 

sehingga memperlancar arus distribusi barang dan menghindari kecelakaan yang 

tidak diharapkan. Model yang ditawarkan oleh tim PKM adalah membuat arus 

masuk dan keluar menjadi searah, sehingga “tabrakan” mobil barang yang masuk 

dan keluar dapat dihindari.   

D. Melakukan Pendampingan Menyusun Produk Sesuai Jenis yang Sama 

Sehingga Memudahkan Saat Mengadakan Stock Roti/kue. 

Selain permasalahan di atas, terdapat permasalahan lain pada usaha ini adalah pada 

stock roti/kue. Pemilik usaha acapkali mengalami kesulitan ketika melakukan stock 

produk, hal ini dikarenakan laporan data yang masuk kurang rapi dan masih bersifat 

manual. Hal ini diperparah oleh tata letak yang buruk dan ketika pemilik melakukan 

pengecekan persediaan di gudang tentunya mengalami kesulitan. Tim PKM dalam 

melakukan pendampingan memberikan masukan agar data penjualan dan persediaan 

dapat dilakukan secara komputasi karena hal ini memudahkan pemilik untuk 

mengecek jumlah penjualan dan persediaan yang ada. Terdapat banyak program 

yang tersedia di pasar untuk mengatasi masalah dan untuk memenuhi kebutuhan 

data tersebut. Di samping itu tata letak yang telah tim PKM usulkan sebelumnya 

tentunay turut membantu proses stock opname yang pada akhirnya memudahkan 

pemilik untuk mengetahui besarnya penjualan maupun persediaan. 



16 

23 

 

 

BAB VII 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mitra belum memiliki tata letak yang baik sehingga proses keluar masuk barang 

seringkali terhambat. 

2. Mitra juga memiliki hambatan pada arus keluar dan masuk mobil barang.  

3. Mitra memiliki masalah pada peletakan barang dari pemasok sehingga acapkali 

barang tercecer dan terkadang pecah. 

 
B. Saran 

1. Mitra sebaiknya mengatur ulang peletakan barang yang disesuaikan dengan 

besar kecilnya penjualan. 

2. Mitra sebaiknya mengatur arus keluar dan masuk mobil barang sehingga 

risiko kecelakaan dapat dihindari. 

3. Mitra sebaiknya mendisiplinkan diri dalam hal peletakan barang yang baru 

tiba dari pemasok agar segala sesuatunya berjalan lancar. 
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